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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakkan satui-satunnya lemnbaga dengan ada arahan yang sama   

dengan perusahaan-perusaahaan lain yakni untuk mendapatkan keuntungan. Manfaat 

adanya jasa bank pada kehidupan masyarakat agar dapat langsung dirasakan dengan 

siapapun terutama para pelaku usaha. Bank dalam kegiatan kesehariannya perlu 

memperhatikkan kinerjannya kepada masyarakat yang mengguna kkan jasannya agar baik 

terlihatnya dan bisa menarik penminat para pengguna jasa bank terutama penguasaha, 

kreditur dan pengguna jasa lainnya. Bank harus memperhatikan kinerjanya dan 

menjadikannya sebagai evaluasi untuk menghindaril hal-hali yangi tidak didinginkan 

yang dapat menghanmbat kesuksessan bank tersebut. Tujuan dalami penelitian ini ialah 

untuk memmahami bagaimana pengaruhi dari capital adequacy ratio (CAR) dan 

likkuiditas terhadapi profitabillitass pada perusahaann perbankan dii lndonesia. 

Rasio Profitabil litas merupakan metric keuangan dengan kegunaannya untuk 

ukur kemampuannya dimana perusahaan yang menghasilkan laba dalam aktivitasnya. 

Rasio ini juga diboleh artikan rasio rentabilitas juga namun tujuannya untuk kita 

ketahui bagaimana kemampuan dalam perusahaan yang menghasilkan keuntungan 

pada periode tertentu (Hery, 2016). 

Tingkat kecukupan mondal dalam penellitian ini terwakili oleh capital 

adequacy ratio (CAR) dan diterapkan boleh bank lndonesia (2003) ialah kewajiban 

dalam kesediaan modal minimum yang perlu ditahankan oleh bank tertentu yang 

diijadikan sebuah proporsisi dari semua aset tertimbangi menuruti risiko (ATMR) 

sebesari 8%. Jadi ketentuannya, bank diwajib kkan bertanggung jawab kesiapan modal 

dikarenakan tiap pertambahan keggiatan bank khursusnya yang diakibatkan 
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pertambahan aktival mesti seimbang dalam tambahan modal antara 100 banding 8 

(Putrianingsih & Yulianto, 2016). 

Rasio likuiditasi yaitu rasio keuanggan yang dapat membuktikkan kemampuan 

dalam entitas dengan membayar utang jangka pendek ataupun kewajiiban pada entitas  

tersebut, makai jugai akani mempengaruhii jugaa dalamm ikapasitas perusahaan untuk i 

memenuhi kewajibani dalam waktu lama. 

 

Tabe1 1.1 Gambaran Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio ,Quick Ratio 

dan Return On Asset 

Nama perusahaan Tahun 

Variabel 

CAR LDR Quick Ratio ROA 

PT Bank Index 

Selindo 

2016 25,53% 83,81% 2,50277 2,19% 

2017 27,06% 91,11% 2,07167 1,78% 

2018 22,57% 94,77% 2,44933 1,56% 

PT Bank Hana 

2016 20,80% 144,36% 2,03554 2,77% 

2017 21,14% 137,17% 1,16227 2,69% 

2018 18,82% 139,10% 3,29740 1,74% 

PT Bank Maspion 

2016 24,32% 80.0% 17,20610 1,67% 

2017 21,59% 90,0% 42,85482 1,60% 

2018 21,28% 94,8% 22,49711 1,54% 

Sumber : www.idx.ac.id 

Padai tabeli 1.1 diatasi idapat penulis mengerti bahwai pada variabel ROA 

sebagai alat ukur kinerja keuangan mengalami penurunan terus-menerus pada ketiga 

perusahaan diatas pada tahun 2016 sampai dengan 2018. Untuk i variabeli loan to 

deposit ratio (LDR) terjadi fluktuasi pada perussahaan bank hanna pada tahun 2016 

menuju tahun 2017 nilai 1oan to deposit ratio menggalami penurunan, kemudian 
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menuju ke tahun 2018 menggalami kenaikan. Sedangkan pada PT bank index selindo 

dan PT bank maspion sama-sama mengalami kenaikan dari tahun ketahun. 

Pada variabel capital adequacy ratio perusahaan PT banki index selindo dani 

PT bank hana mengalami skenario yang sama, pada tahun 2016 menuju tahun 2017 

nilai capital adequacy ratio mengalami kenaikan, kemudian menuju ke tahun 2018 

mengalami penurunan berbeda pada PT bank maspion yang mana nilaii capital 

adequacy ratio mengalamii penurunani berturut-turut padai tahuni 2016 sampai tahun 

2018.  

Pada variabel quick ratio pada perusahaan PT bank index selindo dani PT 

bank hana keduanya mengalami fluktuasi pada skenario yang sama, pada tahung 2016 

menuju tahun 2017 mengalamii pennurunan padai nilai quick ratio, kemudian menuju 

tahun 2018 mengalami kennaikan. Sedangkan perusahaan juga mengalami fluktuasi 

namun berbeda skenario dibandingakan kedua perusahaan. 

Hasil pengelitian terdahului yang dillakukan olehi (Saputra & Arfan, 2018) 

berjudul pengaruhi capital adequacy ratio, net interest margin, 1oan to deposit ratio 

dan non performing 1oan terhadapi profitabillitas dari bank umum noni devisa di 

lndonesia Periode 2014-2016. Hasil penelitian ini membuktikkan bahwa variabel dari 

1oan to deposit ratio (LDR) tidak berpenngaruh secara signifikan atas profitabillitas. 

Karena rasio tersebut yang menunjukkan dana yang digunakan belum maksimal, serta 

waktu penyaluran kredit harus sangat hati-hati dalam pembagian kredit. Manfaat dana 

untuk kegiatan operasional lainnya yaitu non kredit, salah satu contohnya ialah 

investasi perbankan. Padahal laban yang didapatkan tidak cuman dari penyaluran 

kredit, maka rasio tersebuti tidak disignifikkan. 

Hasil diari penaellitian terdahdulu yangi dilakuikan boleh (Putrianingsih & 

Yulianto, 2016) berjudul “pengaruh non performing 1oan (NPL) dan capital 

adequacy ratio (CAR) terhadap profitabilitas”. dengan penelitian tersebut 

menunjukkkan bahwa capital  adequacy  ratio (CAR)  tidaki  berpengaruhi terhadapi 
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return on asset (ROA) ataupun profitabilitas padai perusahaani iperbankan. Karkena 

adnannya pberaturang bank indonesia terjadi maka r kasio tersebut dinyatakan bahwa pada 

bank minimal  sebesar 8%. 

Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Arifin, 2016) yangi beriijudul  

“analisisa pengaruh iny a CAR, efisiensi, FDR dan quick ratio terhadapnya return on asset 

(ROA) bank umum”. Halsilan penaaelitian kkini ment tunjukkan variabel quick ratio tidak 

signifikkan dan berpenagaruhi negativf terhadapi return on assets di bank umum. 

Pada latar belakang yang terlurai sebelumnya, penulis perlu melihat bagaimana 

pengaruh dari capital adequacy ratio (CAR) dani likuiditas terhadapi profitabilitasi 

pada perusahaani perbankan yang akan dijadi kkan sampel tersebut, dan hasilnya 

penulis menggambil judul “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan 

Likuiditas terhadapi Profitabilitas pada Perusahaan Perbankan di Indonesia”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Ada berber iapai masallah yangi muncull setelanhh pernajelasani dari laltar berrlakuang: 

1. Rasio profitabilitas ialah sebagai alatt ukuranr kinerljaa keuangani pada i perusaahaani 

perbankan ii yangi terjadi penurunan pada akun laba bersih dan meningkatnya 

jumlah total aset yang mengyebabkan perusahaan menjadi tidak efisien dalam 

menciptakan keuntungan. 

2. Perusahaan perbankan banyak yang mengalami fluktuasi dan ada mengalami 

penurunan di nilai capital adequacy ratio (CAR) disebabkan oleh 

menurunnya total modal dan tingkatkan jumlah ATMR (aktiva tertimbang 

menurut risiko) sehingga kemampuan perusahaan merasa kurang persiapan 

dalam mengantisipasi risiko. 

3. Penelitiany a terdahulu menunjukaan bahwa capital adequacy ratio (CAR) pada 

perusahaan perbankan tidak berpengaruhi terhadap return on asset (ROA) 

pada perus sahaan perbamnkan.  
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4. Rasio likuiditas pada perusahaan perbankan ada yang mengalami fluktuasi. 

Kenaikan nilai loan to deposit ratio (LDR) dapati disebabkan naiknya hasil 

kreiditu yangi sudah diberikkain dani menurunnya totali modal dan juga danai 

pihak ketiga.  

5. Pendapat dari penelitian terahulu menentukan bahwa 1oan to deposit ratio 

(LDR) tidak berpengaruhi signifikan terhadapi profitabilitasi perusaahaan sub 

sektor perbankan. 

6. Pada rasio quick ratio sering terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Penurunannya disebabkan oleh dana yang rendah dapat menyalurkan pada 

cash assets. 

7. Pendapat dari penelitian terdahulu yang memnyatakan bahwa variabel quick 

ratio tidak berpengaruhi signifikani terhadap profitabil litas perusahaan sub 

sektor perbankan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkkan pada latari belakangi dani identifikasi masalahi yang sudah penulis 

jabarkan sebelumnya, berikut dibawah ini akan dijabarkan be rberapa berbatasan 

permasalah dalami penellitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel independen (bebas) dalam pene llitian ini adalah capital adequacy 

ratio dan likuiditas. 

2. Likuiditas di ukuri dengan meggunakan 1oan to deposit ratio dan quick ratio. 

3. Variabel idependen (terikat) dalam pene ilitian ini adalah profitabil litas yang 

diukuri dengan return on assets (ROA). 

4. Objek yang dijadikan bahan pene ilitiani ini adalah bagian sektori kenuangan 

yang termasuk dii dalam kategori banki umumi swastai nasionali devisai yangi 

terdaftari dia bursa efek indonesia. 
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5. Pembatasan periode t dalam objek penaeilitian ini yahitu dari tahunan 2016 sampoai 

diengan 2020.  

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkkan setelah latar belakangi dijelaskan dapat diambil rumusan masalahnya 

yang perlu dibahas analisis pengaruhi capital adequacy ratio dani likuiditas terhadapi 

profitabilitasi pada perusahaan perbangkan di indonesia. Berikut ini akan dijabarkan 

beberapa rumusan masalah adalah sebagaian berikuti: 

1. Bagaimana pengaruhi capital adequacy ratio (rasio kecukupan modal) 

terhadap profitabillitas (ROA)? 

2. Bagaimana pengaruhi 1oan to deposit ratio (LDR) terhadapi profitabilitasi 

(ROA)? 

3. Bagaimana pengaruhi quick ratio terhadapi profitabilitasi (ROA)? 

4. Bagaimana pengaruhi capital adequacy ratio (rasio kecukuppan modal), quick 

ratio, dani 1oan to deposit ratio (LDR) terhadapi profitabilitasi (ROA)? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkann lataran belakangi dan i permasalahani yangi sudah diarumuskan, jadi 

tujuani diari peneilitiani kini adalalah untuk menganailisis bagaimana pengaruhi capital 

adequacy ratio (rasio kecukupani modali) dani likuiditas atau current ratio (rasio 

lancar) dan perputaran kas terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank: 

1. Untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan bila diterapkan analisis 

capital adequacy ratio (rasio kecukupan modal) padai bank. 

2. Untuk menganalisis bagaimana kin kerjai keruanggan bilang ditserapikan analisis 

current ratio (rasio lancar) kepada bangk. 

3. Untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan bila diterapkan analisis 

quick ratio pada bank. 
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4. Untuk menganalisis bagaimana kinerja keuangan bila diterapkan analisis 

capital adequacy ratio (rasio kecukupan modal) dan current ratio (rasio 

lancar) dani quick ratio pada bank. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Ber iisumber i makasudkan yangi i sudah dijelaskan sebelumnya, pen ael ilitian kinii 

diharapkkan dapat memberikkan manfaatan bagian semua pihak, diantarannya berikut ini: 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapati mengembangkan dani menerapkan illmuan penggetahuian yangii 

diaperollehan, khursusnnyaa mengggenali ganailisis capital adequacy ratio (rasioi 

kecukupan modal) dan current ratio (rasio lancar) dan quick ratio pada bank 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap profitabilitas (ROA) 

sebagai alat ukurin kinerjana ikeuangan. 

2. Bagi bank yang ada di indonesia 

Penelitian ini juga berguna sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

manajemen maupun sebagai igagalsan i itentuangi ukuran istandari istabilitasi banki 

dan kiinkerja yangig telah diaacapai. 

3. Bagi almamater 

Memberikan referensi untuk penaelitianii selanjutnya dan mempublikasihkkanii 

kearya i iilimiahi keanallisis rasioi ketuangan untuk\nya menggevalauasii kinerjai lapkorani 

keuangani untuk perusahaani sektoran keuanggan yangi ada dii indonesia sebagai 

bahani masukani untuk penelitiannya iberikutnya. 

 

 

 

 


